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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  Museum Seni Rupa dan Keramik (MSRK) menjadi salah satu wisata 

edukasi yang berada di kawasan kota tua, Jakarta Barat dengan ciri khas 

bangunan kolonialnya termasuk sebagai cagar budaya Indonesia. Koleksi 

museum merupakan karya seni rupa berupa tembikar, lukisan, patung, dan 

keramik yang berasal dari berbagai periode sejarah perkembangan Seni 

Rupa di Indonesia pada masa lampau hingga kini. Selain itu juga terdapat 

koleksi peninggalan keramik nusantara dan mancanegara. Melalui koleksi 

yang dimiliki, museum berkewajiban memberikan informasi pertumbuhan 

dan perkembangan seni ataupun teknologi perkeramikan di Nusantara. 

  Dengan desain interior yang dapat mendukung segala aktifitas 

pengunjung maupun pengelola di dalam area museum, ditambah dengan 

inovasi-inovasi untuk pemecahan masalah-masalah yang ditemukan 

dilapangan, diharapkan dapat meningkatkan peran Museum Seni Rupa dan 

Keramik sebagai salah satu media edukasi rekreatif masyarakat yang 

bertaraf internasional. 

 

Dari perancangan interior MSRK di Kota Tua Jakarta, dapat disimpulkan 

bahwa: 
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1. Perancangan interior MSRK melibatkan banyak faktor dan 

pertimbangan-pertimbangan sudut pandang pengguna yang variatif. 

2. Peran MSRK ialah mengedukasi dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk lebih mengenal sejarah perkembangan seni rupa dan 

keramik melalui perancangan desain yang edukatif - rekreatif sehingga 

pengunjung dapat memperluas wawasan seni juga hiburan dari fasilitas 

yang disediakan museum. 

3. Perancangan menggunakan tema Explore the Treasure dengan 

perpaduan gaya Modern dan Klasik sebagai solusi permasalahan desain 

dan keinginan klien guna mencapai tujuan serta sasaran perancangan. 

Tema diterapkan pada sirkulasi, layout, tata pamer dan elemen 

pembentuk ruang sedangkan gaya diterjemahkan dalam elemen estetis 

dan citra ruang museum. 

 

B. SARAN 

1. Dalam merancang/redesain interior bangunan cagar budaya 

sebaiknya memperhatikan dan mempelajari terlebih dahulu detail-

detail arsitektur dan sejarah bangunan secara terperinci.  

2. Dalam merancang interior museum, khsusunya Museum Bank 

Mandiri diharapkan dapat mengedukasi setiap pengunjung dan 

mendorong untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 

koleksi museum. Salah satunya adalah desain yang dapat melibatkan 
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pengunjung untuk dapat berinteraksi langusung dengan koleksi 

museum.    
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